



PERBANDINGAN SISTEM PENJAS DAN OLAHRAGA: 






Pendidikan jasmani dan olahraga merupakan salah satu disiplin ilmu yang 
digunakan dalam proses penyelenggaraan pendidikan secara nasional. 
Sehingga diharapkan melalui konsep dasar teori dapat diimplementasikan 
dalam perkembangan pendidikan jasmani dan olahraga.  Serta mampu 
rnengarahkan dalam menganalisis secara cermat gejala-gejala yang timbul di 
berbagai negara maupun masyarakat sebagai akibat pelaksanaan sistem 
pendidikan jasmani dan olahraganya masing-masing. 
Pendidikan jasmani adalah suatu proses pendidikan seseorang sebagai 
perorangan atau anggota masyarakat yang dilakukan secara sadar dan 
sistematik melalui berbagai kegiatan jasmani untuk memperoleh pertumbuhan 
jasmani, kesehatan dan kesegaran jasmani, kemampuan dan keterampilan, 
kecerdasan dan perkembangan watak serta kepribadian yang harmonis dalam 
rangka pembentukan manusia Indonesia berkualitas berdasarkan Pancasila.  
Namun secara eksplisit istilah pendidikan jasmani dibedakan dengan 
olahraga. Dalam arti sempit olahraga diidentikkan sebagai gerak badan. 
Olahraga ditilik dari asal katanya dari bahasa jawa olah yang berarti melatih 
diri dan rogo (raga) berarti badan. Secara luas olahraga dapat diartikan 
sebagai segala kegiatan atau usaha untuk mendorong, membangkitkan, 
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mengembangkan dan membina kekuatan-kekuatan jasmaniah maupun 
rohaniah pada setiap manusia.  
Pendidikan jasmani dan olahraga dalam perpektif sejarah bangsa 
Indonesia berkembang tidak dalam kesendirian. Sebagai sebuah sistem, 
pendidikan jasmani dan olahraga juga terkait dengan sistem besar, dan bila 
kita posisikan dalam pembangunan nasional yang bersifat makro, maka 
perkembangan pendidikan jasmani dan olahraga sangat dipengaruhi oleh 
subsistem lainnya dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Karena 
keseluruhan kegiatan pembinaan dalam makna luas itu membutuhkan 
sumberdaya, maka perlu dukungan dari sistem ekonomi yang berimplikasi 
terhadap struktur finansial atau alokasi dana, apakah mencukupi atau tidak 
memadai. Sejarah pendidikan jasmani dan olahraga menunjukkan bukti-bukti 
empiris mengenai hal tersebut (Rusli Lutan, 2002). 
Dengan demikian olahraga merupakan bagian terpenting pada setiap 
negara. Oleh karena itu, perlu pemahaman dalam pelaksanaan yang baik 
pada setiap negara tersebut, melalui berbagai kajian teori dalam 
pengembangannya. Pemaknaan jasmani dan olahraga dalam konsep 
pengembangan pendidikan merupakan pembahasan yang akan disajikan 




1. Konsep Umum Pendidikan Jasmani dan Olahraga 
  Jasmani dalam sebutan bahasa Inggris adalah physical, dalam ilmu 
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faal, jasmani disebut sebagai struktur biologik pada manusia. Secara umum 
dipahami bahwa jasmani atau jasadia berarti tubuh manusia. Jasmani dalam 
pembahasan ini adalah pemanfaatan aktivitas fisik sebagai manifestasi 
pengembangan kualitas hidup manusia dalam memenuhi kebugaran secara 
totalitas dan keterampilan motoric. Jasmani disinonimkan dengan pendidikan, 
maka segala aktivitas jasmani membawa nilai-nilai pendidikan, yang tidak 
terikat ataupun tertuju kepada gerakan-gerakan dalam peraturan-peraturan 
dan ketentuan-ketentuan yang umum berlaku seperti olahraga. Dengan 
demikian, pendidikan jasmani adalah suatu proses pembelajaran melalui 
aktivitas jasmani yang didesain untuk meningkatkan kebugaran jasmani, 
mengembangkan keterampilan  motorik, pengetahuan dan perilaku hidup 
sehat dan aktif, sikap sportif, dan kecerdasan emosi. Lingkungan belajar diatur 
secara seksama untuk meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan 
seluruh rana, jasmani, psikomotor, kognitif, dan afektif setiap siswa. 
  Menurut Jesse Feiring Williams dalam William H. Freeman (2001:3) 
pendidikan Jasmani adalah tentang sejumlah aktivitas-aktivitas fisik manusia 
yang dipilih, dan dilaksanakan dengan maksud untuk mencapai hasil yang 
bermanfaat bagi tubuh. William menekankan satu hal bahwa walaupun 
pendidikan jasmani diartikan mengajar dengan fisik, melalui penggunaan 
aktivitas-aktivitas fisik, tujuannya adalah melampaui fisik tersebut. 
Selanjutnya (KEPMENDIKBUD No. 413/u/1987) bahwa pendidikan jasmani 
adalah bagian integral dari pendidikan secara keseluruhan yang bertujuan 
meningkatkan individu secara organik, neuromuscular, intelektual dan 
emosional melalui aktivitas fisik. Pendidikan jasmani berarti program 
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pendidikan lewat gerak atau permainan dan olahraga. Di dalamnya 
terkandung arti bahwa gerakan, permainan, atau cabang tertentu yang dipilih 
hanyalah alat untuk mendidik. (Agus Mahendra, 2009: 24).  H. J. S. Husdarta 
(2009: 17) mengemukakan pendidikan jasmani merupakan bagian penting 
dari proses pendidikan. Artinya pendidikan jasmani bukan hanya dekorasi atau 
ornament yang ditempel pada program sekolah sebagai alat untuk membuat 
anak sibuk. 
  Sedangkan pengertian olahraga berdasarkan (pasal 1 ayat 4 UU RI No. 
3 Tahun 2005) olahraga adalah segala kegiatan yang sistematis untuk 
mendorong,  membina, serta mengembangkan potensi jasmani, rohani,  dan 
sosial. Dari ketentuan Internasional Council of Sport and Physical Education 
adalah setiap aktivitas fisik berupa permainan dan berisikan pertandingan 
melawan orang lain, diri sendiri ataupun unsur-unsur alam dikatakan sebagai 
olahraga atau sport. Jadi antara pendidikan jasmani dan olahraga sering 
dikatakan  ada interface, tidak sama namun ada bagian-bagian yang sama. 
Jelas keduanya adalah aktivitas fisik, tegasnya aktivitas otot-otot besar  atau 
big muscle activity, bukan fine muscle activity. Oleh karena itu, dalam 
penerapannya tetap berlandaskan pada suasana kependidikan, serta 
berpegang pada kaidah-kaidah dalam praktek pendidikan. Adapun pendidikan 
olahraga adalah pendidikan yang membina anak agar menguasai cabang-
cabang olahraga tertentu.  
  Di Amerika Serikat pendidikan jasmani menurut Nixon dan Jewet 
adalah satu aspek dari proses pendidikan keseluruhan yang berkenaan 
dengan perkembangan dan penggunaan kemampuan gerak individu yang 
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sukarela dan berguna serta berhubungan langsung dengan respon mental, 
emosional dan sosial. Konsep pendidikan jasmani yang diuraikan Nixon dan 
Jewet, dapat dikatakan searah dengan pemahaman di Indonesia yang 
diuraikan Rusli Lutan (2001: 18), bahwa pendidikan jasmani sebagai sebuah 
subjek yang penting bagi pembinaan fisik yang dipandang sebagai mesin 
dalam konteks pendidikan jasmani yang mengandung isi pendidikan melalui 
aktivitas jasmani. Karenanya konsep pendidikan jasmani perlu dikuasai oleh 
para calon guru (mahasiswa penjas) dan guru yang bersangkutan, sehingga 
dalam penerapannya memperlihatkan kesetaraan pemahaman. Esensi dari 
substansi pendidikan jasmani ialah pengetahuan tentang gerak insani dalam 
konteks pendidikan yang terkait dengan semua aspek pengetahuan yang 
berlangsung secara didaktik, rekreatif, untuk dipahami dan dapat dilakukan 
oleh peserta didik secara utuh. Oleh karena itu, pendidikan jasmani dan 
olahraga adalah suatu proses pembelajaran melalui aktivitas jasmani yang 
didesain untuk meningkatkan kebugaran jasmani, mengembangkan 
keterampilan motorik, pengetahuan dan perilaku hidup sehat dan aktif, sikap 
sportif, dan kecerdasan emosi. Lingkungan beIajar diatur secara seksama 
untuk meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan seluruh rana, jasmani, 
psikomotor, kognitif, dan afektif setiap siswa. 
  Tujuan akhir pendidikan jasmani dan olahraga terletak dalam 
peranannya sebagai wadah unik. Penyempurnaan watak, dan sebagai 
wahana untuk memiliki dan membentuk kepribadian yang kuat, watak yang 
baik dan sifat yang mulia. Jadi orang-orang yang memiliki kebajikan moral 
seperti inilah yang akan menjadi warga masyarakat yang baik dan berguna. 
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(Baron Piece de Coubertin, Penggagas Kebangkitan Olympiads Modern, 
Perancis). Posisi pendidikan jasmani dan olahraga pada kedudukan yang 
amat strategis yakni sebagai alat pendidikan, sekaligus pembudayaan, karena 
kedua istilah yang amat dekat dan erat. Maknanya tidak lain adalah sebagai 
proses pengalihan dan penerimaan nilai-nilai. Dalam konteks keolahragaan 
secara menyeluruh, memang kian kita sadari perubahan  yang terjadi sebagai 
dampak dari globalisasi dalam ekonomi yang dipacu oleh teknologi 
komunikasi juga terbawa dalam dunia olahraga (Coomb 2004:7). 
  Dengan demikian, yang menjadi perhatian dalam pelaksanaan 
pendidikan jasmani dan olahraga yaitu: (1) pendidikan merupakan upaya 
penyiapan peserta didik menghadapi dan berperan dalam lingkungan hidup 
yang selalu berubah dengan cepat dan pluralistik; (2) pendidikan merupakan 
upaya peningkatan kualitas kehidupan pribadi masyarakat dan berlangsung 
seumur hidup; (3) pendidikan merupakan mekanisme sosial dalam 
mewariskan nilai, norma, dan kemajuan yang telah dicapai masyarakat; (4) 
pendidikan merupakan kiat dalam menerapkan prinsip-prinsip ilmu 
pengetahuan dan teknologi bagi pembentukan manusia seutuhnya; (5) dalam 
undang – undang RI No. 20 tahun 2003 tentang Sisdiknas disebutkan bahwa 
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk rnemiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 
Pendidikan Jasmani adalah proses pendidikan yang memanfaatkan 
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aktivitas jasmani yang direncanakan secara sistematik bertujuan untuk 
mengembangkan dan meningkatkan individu secara organik, neuromuskuler, 
perseptual, kognitif, dan emosional, dalam kerangka sistem pendidikan 
nasional. 
2. Sejarah Pendidikan Jasmani di Indonesia dan Australia 
A. Indonesia 
a) Zaman kerajaan. Latihan jasmani pada masa itu disamping untuk 
rekreasi juga untuk pembinaan jasmani dalam rangka tujuan tertentu 
yaitu melatih keprajuritan. Olahraga tradisional tumbuh di daerah-
daerah. 
b) Zaman penjajahan Belanda. Pada masa itu berkembang sistem 
Jerman, system Swedia dan sistem Austria. Lembaga Penjas yang 
didirikan ialah sekolah senam dan sport militer di Bandung dan AILO 
di Surabaya. PSSI berdiri tahun 1930 untuk menandingi NIVU. 
c) Zaman penjajahan Jepang. Jepang berusaha melatih latihan 
kemiliteran pemuda-pemuda Indonesia untuk memerangi bangsa 
barat. Jepang juga mengajarkan olahraga yang dibawa dari negerinya 
yaitu Sumo, Yudo, Karate, dan Taiso. 
d) Zaman kemerdekaan 1945-1950. Kementerian dan Pengajaran 
bertugas pokok: (1) Menyelenggarakan latihan-latihan jasmani guna 
memasuki angkatan perang secara besar-besaran; (2) membina 
mental yang rusak akibat penjajahan Belanda dan Jepang. Tahun 
1946 diselenggarakan kongres olahraga pertama di Indonesia yang 
menghasilkan PORI yang tugasnya mengatur dan memusatkan 
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segala urusan olahraga di seluruh Indonesia. Untuk mengurus 
kegiatan olahraga di luar negeri maka dibentuklah KORI  
e) Masa tahun 1951 sampai 1990-an. Banyak kegiatan yang dilakukan 
untuk memajukan Penjas dan olahraga di Indonesia, yaitu; (1) PON 4 
tahun sekali; (2) POMNAS 2 tahun sekali; (3) Mengikuti Olympic 
Games 4 tahun sekali (4) Mendirikan departemen olahraga tahun 
1962; (5) Melaksanakan panji olahraga; (6) Membentuk BAPOPI; (7) 




 Bidang ini ditandai dengan munculnya sejarah besar pertama pendidikan 
jasmani. Merintis di antara sejarah dunia pendidikan jasmani ini adalah Van Dalen 
dkk., (1953) Sejarah Dunia Pendidikan Fisik: Budaya, Filosofis, Komparatif dan Dixon 
dkk., (1957) Tengara dalam Sejarah Pendidikan Fisik. Ini adalah survei pendidikan 
jasmani yang paling komprehensif dari masyarakat kuno hingga Abad Pertengahan, 
hingga Eropa modern, Amerika Serikat, dan sejumlah negara kontemporer lainnya.  
3Sistem Pendidikan Jasmani di Indonesia dan Australia 
Indonesia Sejarah perkembangan olahraga di Indonesia dimulai sejak 
zaman raja-raja sebelum penjajahan hingga sekarang ini. Olahraga selain 
merupakan bagian dari kebudayaan manusia, juga merupakan bagian dari 
hidup manusia. Pendidikan jasmani dan olahraga dalam perspektif sejarah 
bangsa Indonesia berkembang tidak dalam kesendirian, keolahragaan di 
Indonesia berkemabnag sebagai wujud tranformasi pandangan bangsa dari 
waktu kewaktu, sejak masa sebelum kemerdekaan sampai sekarang. Selain 
itu sistem pendidikan jasmani di Indonesia semakin berkembang, sistem 
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pendidikan jasmani ini dimulai dari (a) masa penjajahan, (b) masa 
kemerdekaan (3) masa orde baru).  
Australia sama halnya Indonesia , perkembangan sistem pendidikan 
jasmani dari setiap waktu mengalami perubahan ke arah lebih baik, dapat 
dilihat dengan penerapan pendidikan jasmani di sekolah-sekolah Australia. 
Awal mula perkembangan sistem pendidikan jasmani di Australia yaitu pada 
periode pribumi atau pra-kolonial, periode colonial, dan periode pasca 
kemerdekaan.  
4. Kelembagaan terkait Pendidikan Jasmani dan Olahraga di Indonesia 
dan Australia 
 Indonesia salah satu negara yang berkembang di dunia, tentunya 
berkembang didalam segala hal. Tanpa dipungkiri perkembangan di dunia 
pendidikan dan olahraga, sebagai bukti nyata perkembangan didunia 
olahraga Indonesia menempati peringkat lima besar dalam perhelatan 
olahraga terbesar di asia yaitu Asian Games 2018. Keberhasilan tersebut 
tentunya hasil kerja keras dan kerjasama semua pihak, tanpa dipungkiri 
peran pemerintah dalam mengembangkan pendidikan dan olahraga yang 
ada di Indonesia.  
 Dalam hal ini kelembagaan yang mengatur mengenai pendidikan 
dari tingkatan pendidikan dasar hingga tertinggi terdapat didalam 
kelembagaan kemendikbud. Kemendikbud sendiri yang mengatur mengenai 
peraturan atau undang-undang dan kebijakan terkait dengan pendidikan 















Gambar 1. (Sumber: Google/logokemendikbud) 
Selain itu keberhasilan Indonesia dalam bidang olahraga dengan adanya 
insonesia dalam posisi lima besar pada Asian Games 2018, menunjukan 
keberhasilan yang diperoleh Indonesia hasil dari kerjasama semua pihak 
teurutama pemerinta, dalam hal ini pemerintah pusat yaitu Kemenpora 
kelembagaan yang mengatur tentang semua olahraga yang ada di Indonesia 
berhasil melaksanaan tugsanya dalam event Asian Games 2018. 
Australia adalah federasi dari enam negara berdaulat yang menempati 
area seluas ukuran daratan Amerika Serikat. Sekitar dua pertiga dari sebelas 
juta warga Australia berada di kota-kota pesisir. Pertanian skala besar 
beroperasi yang menghasilkan gandum, wol, daging sapi, dan produk susu, 
namun sebagian besar  Australia gersang dan tidak layak untuk pertanian. 
Dalam beberapa tahun terakhir, beberapa pergeseran dari pertanian ke 
industri telah terjadi.  
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Kontrol pendidikan Negara di Australia dengan sistem administrasi 
yang sangat terpusat yang pada dasarnya adalah sama setiap negara. 
Commonwealth adalah kantor untuk pendidikan, yang didirikan pada 1945, 
yang merupakan  pekerjaan tambahan departemen pendidikan daerah, tetapi 
tidak mengawasi kegiatan mereka. Pemerintah Commonwealth 
(Persemakmuran) memiliki pungutan pajak yang besar dan jumlahnya 
dialokasikan kedaerah-daerah, tetapi tidak mengontrol pengeluaran daerah. 
Kecuali untuk proyek khusus, masyarakat setempat tidak pernah mendukung 
sekolah, sehingga tidak memiliki suara dalam operasi (project) mereka. 
Karena setengah dari penduduk tinggal di enam kota-kota dan daerah yang 
jarang menetap tidak mampu untuk mendukung sekolah-sekolah, kontrol 
negara memastikan standar pendidikan yang lebih seragam  di seluruh 
kecamatan (District). 
Departemen pendidikan daerah mengatur program pendidikan, untuk 
menetapkan standar pelatihan para guru, dan bertindak sebagai otoritas 
tertinggi dalam segala hal pendidikan. Pendidikan wajib sampai usia 14-16, 
tergantung pada daerah. Banyak yang telah dilakukan untuk memperluas 
kurikulum sejak Perang Dunia II, dan banyak siswa kembali kesekolah di luar 
usia sekolah. Siswa di daerah pedesaan dan pedalaman (daerah 
semak)  dapat menerima instruksi di daerah atau sekolah gabungan, melalui 
kursus korespondensi dan radio dua-arah, atau di sekolah yang bisa 
dijangkau oleh mereka dengan kereta api. 
Setiap negara mengembangkan program pendidikan jasmani sendiri, 
tetapi kantor Commonwealth National Fitness menyediakan beberapa 
layanan yang tersedia untuk keduanya baik negeri maupun swasta. Direktur 
Pendidikan Jasmani Negara bertanggung jawab untuk mengembangkan alat 
bantu program studi dan pengajaran, pelatihan dan perekrutan guru, dan 
menyediakan pelatihan dan pengawasan untuk program lokal, 




Dewan kebugaran Nasional, yang awalnya diluncurkan sebagai 
ukuran standar, telah memberikan dorongan untuk pelatihan pendidik 
jasmani dan munculnya komunitas sekolah rekreasi  di Australia. Dewan 
Kebugaran Nasional melayani dalam kapasitas penasihat dan 
mengkoordinasikan kerja Dewan Kebugaran Nasional. Pemerintah 
persemakmuran (Commonwealth) menyediakan beberapa hibah kepada 
daerah, dana tambahan daerah yang sesuai dan melaksanakan program. 
Dimana Direktur Pendidikan Jasmani  Negara berfungsi sebagai  Organizer 
Negara untuk dewan kebugaran nasional (National Fitness Council), secara 
luas terintegrasi dengan sekolah dan anggota dewan dan fasilitas 
direalisasikan. Dewan telah membentuk masyarakat lokal dan telah 
berafiliasi dengan organisasi-organisasi pemuda sukarela dan  organisasi 
olahraga junior sebagai sub-komite. Dewan telah mengembangkan sejumlah 
pusat bermain, program pelatihan kepemimpinan rereasi, kamp sepanjang 
tahun, program instruksi renang, klinik untuk meningkatkan standar 
pelatihan, program pelatihan jangka pendek untuk kepemimpinan pemuda, 
dan booklet kebugaran. Berbagai aspek dari program ini telah berbuat 
banyak untuk mengasimilasi anak-anak berpindah ke Australia-baru 
Ada tiga orang laki-laki yang  memainkan peran utama dalam 
membentuk gerakan pendidikan jasmani di Australia. A Dane, Bjelke 
Peterson, yang diangkat sebagai Direktur Federal Pelatihan Fisik  pada 
tahun 1910, melakukan pekerjaan sebagai perintis. Fritz Duras, orang 
Jerman, mendirikan kursus diploma di universitas Melbourne dimana 
menerima perjanjian  pada tahun 1937 untuk melatih korps pemimpin masa 
depan. Gordon Young telah sangat aktif sejak dia diangkat menjadi Direktur 
Pendidikan Jasmani di New South Wales pada tahun 1938. Orang-orang ini 
telah banyak  dalam memecahkan masalah. 
Karena program universitas  yang mengandung kerja praktek dan 
penerapan adalah sangat berat di Australia, pendidik jasmani sekolah 
menengah  telah disiapkan di fakultas guru dalam program diploma dua atau 
tiga tahun. guru sekolah dasar menerima beberapa pelatihan dalam 
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pendidikan jasmani, dan gabungan seorang profesional dan pendidikan 
jasmani spesialis program latihan  untuk sekolah dasar, telah dikenalkan 
pada tahun 1966. Pemimpin professional telah menekankan untuk dibuka di 
universitas program pendidikan jasmani, tetapi hanya dua program 
sepenuhnya beroperasi. Sebuah program sarjana empat tahun, dengan 
meliputi beberapa pelatihan penelitian, ditawarkan di University of Western 
Australia. Sejak 1961 universitas Sydney juga menawarkan program sarjana. 
Jumlah mahasiswa yang menyelesaikan program sarjana sedikit, untuk 
pekerjaan yang menuntut dan derajat tidak diperlukan untuk mengajar. 
Dalam beberapa tahun terakhir, banyak orang Australia telah pergi ke luar 
negeri untuk melanjutkan studi pascasarjana. 
Departemen Pendidikan Negara mengatur kuota beasiswa dan 
membayar sebagian besar biaya siswa yang diterima di program pelatihan 
guru. Sebagai imbalannya, siswa masuk ke dalam kontrak untuk 
menyelesaikan kursus dan melayani Departemen yang ditetapkan beberapa 
tahun. Setelah mendapat ijazah, banyak guru menerima layanan pelatihan 
melalui program dan publikasi yang disediakan oleh Departemen Pendidikan 
daerah dan National Fitness Council. Asosiasi pendidikan jasmani Australia 
(Australian Physical Education Association), yang dibentuk pada tahun 1954, 
menerbitkan jurnal dan menyelenggarakan konferensi dua tahunan untuk 
menjaga guru mengikuti perkembangan di lapangan; daerah bagian 
melakukan sesi lokakarya Dasar dan proyek khusus bagi anggota mereka. 
Pendidikan jasmani adalah subjek diperlukan di sekolah dasar dan 
menengah dan juga untuk pelatihan guru di perguruan tinggi . Guru kelas 
bertanggung jawab untuk pendidikan jasmani di sekolah dasar, tetapi baru-
baru ini beberapa seorang pendidik jasmani telah ditunjuk full-time untuk 
mengajar di tingkat ini. Full time atau setidaknya paruh waktu guru spesialis 
pendidikan jasmani mengajar di sekolah tingkat menengah; pendidik jasmani 




Karena iklim yang sejuk/dingin, program pendidikan jasmani adalah 
untuk sebagian besar berdasarkan fasilitas diluar ruangan (outdoor). 
Karakter khas dari masing-masing sekolah diinformasikan, sebagian, orang 
tua lokal dan warga organisasi yang menghimpun dana dan kadang-kadang 
mendapatkan hibah pemerintah untuk pembangunan gimnasium outdoor, 
tempat yang teduh, dan kolam renang. Di Australia, terdapat sekolah dan 
bidang komunitas bermain untuk footbaall, Rugby, sepak bola, hoki 
lapangan, Cricket, Baseball, dan atletik biasanya tersedia, lapangan untuk 
basket, voli, dan tenis yang lazim, dan kolam renang sering ditemukan. 
Namun para pemimpin menjadi khawatir, karena urbanisasi telah 
mengurangi ruang hijau dan ruang terbuka, dan fasilitas olah raga tidak terus 
berpacu dengan pertumbuhan penduduk 
Program pendidikan jasmani di Australia sangat dipengaruhi oleh 
silabus dari Inggris sampai tahun 1942 ketika Australia Barat menghasilkan 
silabus non-Eropa pertama. Gerakan sekarang dilakukan untuk 
memperkenalkan pendidikan kesehatan, dan New South Wales telah 
meluncurkan program percontohan kesehatan-pendidikan jasmani-olahraga 
yang banyak satu periode untuk kesehatan, dua periode untuk pendidikan 
jasmani, dan dua periode untuk olahraga per minggu. 
Di sekolah dasar program pendidikan jasmani biasanya terdiri dari 
latihan fisik (conditioning) dan postural, senam, permainan, dan olahraga, 
senam irama dan kegiatan tari. Pada pendidikan menengah 
(Secondary) latihan fisik (conditioning) atau latihan kebugaran, senam, even 
atletik (track and field), permainan dan olahraga, berenang dan 
menyelamatkan nyawa seseorang merupakan bagian integral dari program, 
dan beberapa penekanan pada tari (dance) untuk anak perempuan. Instruksi 
dan partisipasi dalam olahraga dan permainan sangat ditekankan dalam 
kelas dan luar kelas dan program kedua-duanya baik anak laki-laki dan 
perempuan. Anak perempuan berpartisipasi dalam olahraga yang 




Untuk melengkapi kelas pendidikan jasmani, olahraga sore hari (Sport 
afternoon), sesi latihan pagi (morning coaching session), atau hari olahraga 
(Sport day), memungkinkan untuk semua level/tingkatan yang berbeda, 
setiap minggu. Banyak guru kompeten melatih tim sekolah, tetapi semua 
murid dan semua guru diharapkan untuk berpartisipasi dalam olahraga sore 
hari hari. Tingkat absensi dan pembolosan siswa non terampil banyak/tinggi, 
bagaimanapun, karena banyak guru akademis juga kurang antusias tentang 
tanggung jawab ini karena menganggap ini adalah masa lalu mereka. 
Sekolah mengatur program-program mereka  sedikit dengan cara yang 
sama. Ketika anak memasuki Melbourne High School, misalnya, ia 
dialokasikan untuk salah satu dari empat house (kelompok), dan ia tetap 
di house (kelompok) sampai ia lulus sekolah. Pada hari olahraga setiap sesi 
anak memilih olahraga mereka, tetapi dia dilarang olahraga lain sampai ia 
melewati tes berenang dua puluh lima yard. Jika tim sekolah bermain pada 
hari yang sama sebagai (house team), maka setiap anak laki-laki di tim 
sekolah dapat memperoleh poin untuk housenya. Olahraga kompetitif, 
seperti kriket, sepak bola, dayung, atletic, berenang, dan baseball 
dikendalikan oleh asosiasi atletik amatir sekolah biasanya dikatakan Head of 
athletic. Pada olahraga sore hari, interschool mengadakan untuk keduanya 
baik team  laki-laki dan perempuan dan kejuaraan negara tahunan yang 
diputuskan dalam olahraga secara terpisah. Di universitas, klub olahraga 
dijalankan oleh mahasiswa, dan interfaculty dan kontes InterVarsity olahraga 
diadakan, namun tidak ada departemen atletik atau ada tempat tiket 
(ticketing) 
Olahraga kompetisi, bir dan bermabok-mabokan  merupakan indentik 
dengan cara hidup dengan Australia, yang menjadi tuan rumah Olimpiade 
keenam belas pada tahun 1956. Orang-orang dari semua lapisan 
masyarakat adalah senang berolahraga dan penonton yang dan ikut serta 
dalam olahraga. Mereka bergabung dengan klub yang telah dibentuk untuk 
berbagai olahraga bagi pria dan wanita banyak yang berafiliasi dengan 
asosiasi olahraga negara. Olahraga  mereka keterlibatan pelatih profesional 
untuk permainan yang kompetitif dan memberikan pelatih amatir sukarela 
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untuk anak laki-laki dan perempuan untuk belajar olahraga. Untuk 
meningkatkan kualitas penampilan olahraga, National Fitness Council dan 
perusahaan swasta telah mulai mempromosikan seminar pembinaan. 
Pertandingan kriket dan  pertandingan football, adalah hiburan 
nasional, mungkin menarik 100.000 penonton. Salah satu pertandingan 
kriket pertama tercatat adalah dimainkan antara dua tim dari H.M.S Calcutta 
pada tahun 1803, dan kompetisi football terorganisir dapat berlangsung 
setelah pertengahan abad kesembilan belas. Pertandingan besar 
memanfaatkan fasilitas yang sama untuk kriket dan football, yang pertama 
pada musim panas dan yang terakhir di musim dingin. Inggris dan Australia 
melakukan uji tanding  kriket  yang terkenal di seluruh dunia, dan Rugby 
Australia mendapat perhatian internasional. Dalam pertandingan Australian 
football yang dimainkan tanpa padding (pelindung) dan tanpa pengganti, laki-
laki terdiri dari delapan belas yang dimainkan beregu, dan skor total sering 
ratusan poin. Dengan masuknya imigran lebih, football juga telah 
memperoleh pijakan perusahaan di Australia. 
Balap kuda, yang telah dimiliki bersama dan penuh warna sejarah, 
lebih dari sekedar olahraga di Australia: itu adalah hiruk-pikuk Nasional. Tinju 
yang populer pada saat itu bahwa Bob Fitzsimons memegang tiga kejuaraan 
tinju dunia, sekarang kurang diminati publik. Tim-tim terkenal di dunia tim 
tenis Australia telah memenangkan beberapa pertandingan Piala Davis, dan 
Australia telah mengirimkan banyak pemain sukses ke Olimpiade. Khalayak 
tenis dan golf dan menggunakan bowling hijau sepanjang tahun. Bersepeda, 
berkemah, dan hiking juga hiburan yang populer. ketertarikan dalam 
kehidupan luar ruang dan kegiatan petualangan-jenis telah ditingkatkan oleh 
Outward Bound Movement dan Duke of Edinburg Award Scheme. Meskipun 
banyak dari Australia telah tidak ada salju, ada daerah pegunungan salju 
dekat dengan kota, dan musim dingin penggemar olahraga teratur 




Karena iklim yang sejuk dan kedekatan dari kota ke pantai  yang 
indah, berenang adalah olahraga paling populer di Australia. Ketertarikan 
dengan tumbuh dalam kegiatan berselancar, menyelam, dan dayung dan 
balap perahu layar. Relawan yang membayar milik Royal Society 
menyelamatkan nyawa pedalaman penjaga pantai, dan sukarelawan yang 
termasuk dalam surfing Australia menyelamatkan nyawa untuk penjaga 
pantai laut Society. Selain pantai yang banyak, kota-kota besar memiliki 
kolam renang modern dengan fasilitas yang sangat baik untuk berenang 
kompetitif. Karena cinta mereka untuk olahraga air, orang Australia telah 
mengembangkan rasa tanggung jawab yang kuat untuk belajar teknik 
menyelamatkan nyawa dan untuk mengajar anak-anak untuk berenang. 
Gaya bebas (Crawl) Australia, menerapkan tentang pergantian abad, 
menyebabkan hasil memecahkan rekor dunia. Yang asli adalah dua 
hitungan, kaki berotot berat mengalahkan hitungan crawl dengan cepat 
menyebar ke Eropa dan Amerika dan kemudian berkembang menjadi lebih 
berirama Amerika crawl enam-beat. 
Di Australia, seperti di negara Inggris Kebanyakan, tidak hanya 
bagaimana anda memainkan permainan, tapi juga apakah Anda memakai 
pakaian yang tepat juga diperhitungkan. Putih adalah warna untuk tenis, 
warna Cream adalah warna untuk kriket. Warma rumah dan warna sekolah 
dan blazer club, dasi dan saku biasanya ditampilkan. 
Warisan Inggris, kehidupan perintis, dan iklim yang sejuk memiliki 
tradisi olahraga yang kuat di Australia. Pimpinan Olahraga bangga partisipasi 
publik di bidang olahraga, tetapi mereka mencatat bahwa kemakmuran dan 
kendaraan, perjalanan, televisi, dan bentuk-bentuk kehidupan komersial 
yang glamor hiburan mulai berkembang biak menjadikan kebiasaan 
bersantai dan malas. Kekhawatiran ini agak berkurang, namun, dengan 
kecenderungan ke arah partisipasi yang lebih besar dalam olahraga oleh 
kelompok usia junior. 
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 Indonesia, cabang olahraga unggulan di Indonesia yaitu bulutangkis. 
Tidak perlu diragukan lagi mengenai prestasi bulutangkis Indonesia di dunia. 
Setiap perayaan olimpiade Indonesia tidak pernah absen dalam event 
tersebut tak jarang Indonesia meraih medali dari cabang olahraga 
bulutangkis di event olahraga terbesar didunia yaitu olimpiade. 
7. Rangking Journal negara Indonesia dan Australia 
Indonesia, keberhasilan dunia pendidikan sebuah negara dilihat dari 






Gambar 7. Rangking jurnal Indonesia (Sumber:Scimagojr.com) 
Australia, sama halnya dengan Indonesia, negara Australia juga melakukan 
publish penelitian-penelitian dipendidikan mereka di jurnal internasional. 












Gambar 8. Rangking jurnal Australia (Sumber;Scimagojr.com) 
 
8. Matriks Perbandingan Sistem Pendidikan Jasmani Indonesia 
dengan Australia 
No Aspek Indonesia Australia 
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